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1. Pendahuluan

Dunia saat ini sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi (TI), khususnya
dalam bidang akuntansi. Karena kebutuhan akan informasi yang meningkat dan jarak yang
semakin dekat, akuntan harus terus belajar untuk memenuhi tren teknologi informasi (Raywati,
2016). Selain sektor bisnis, kemajuan Tl memengaruhi sektor lain seperti kesehatan,
pendidikan, pemerintahan, dan lainnya.

Kehidupan masyarakat telah dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi. Sejak
penemuan komputer, dunia memasuki era informasi yang semakin berkembang. Setiap hal
telah berubah karena teknologi informasi dan komputer. Menurut Septariani (2020), banyak
program aplikasi yang dapat digunakan masyarakat sebagai alat pengolah data untuk
menghasilkan informasi telah muncul sejak masyarakat mulai menggunakan pengolahan
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informasi berbasis komputer. Banyak sistem pemrosesan informasi akuntansi berbasis
komputer ditawarkan dalam bidang akuntansi dengan tujuan untuk memudahkan akuntan
menghasilkan informasi yang akurat, relevan, tepat waktu, lengkap, dapat dipahami, dan teruji
(Buana, lda Bagus Gede Mawang M., 2018).

Akuntan adalah pekerjaan yang terkait dengan IT. Perkembangan SIA dan proses audit
karena kemajuan akuntansi dan IT akan membuka peluang bagi akuntan. Akuntansi yang
memiliki pengetahuan SIA dan audit berbasis komputer dapat memanfaatkan kesempatan ini.
Di sisi lain, akuntan yang tidak memiliki pengetahuan SIA dan audit berbasis komputer akan
tergusur dan tidak akan dapat memberikan layanan yang dibutuhkan klien (Elisabeth, 2019).

Studi ini pertama-tama membahas bagaimana kemajuan teknologi informasi
mempengaruhi perkembangan akuntansi, kemudian membahas perkembangan SIA dan
auditing. Tulisan ini juga membahas peluang yang ditawarkan oleh perkembangan SIA dan
auditing sebagai hasil dari kemajuan teknologi informasi.

2. Metode

Pada penelitian ini, penelitian kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk melihat fakta dan
kenyataan secara keseluruhan. Selain itu, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
dilakukan dalam situasi kehidupan nyata untuk mengeksplorasi dan memahami alasan di balik
terjadinya fenomena tertentu (Fadli, 2021).

Peneliti menggunakan tinjauan literatur untuk memberikan informasi kepada pembaca
tentang temuan penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini. Tinjauan literatur ini
dilakukan dengan menghubungkan penelitian dengan literatur yang ada dan mengisi celah
dalam penelitian sebelumnya (Wirapraja dan Aribowo, 2018).

Diharapkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan
tinjauan literatur akan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana teknologi informasi
memengaruhi kemajuan akuntansi. Hasil penelitian sebelumnya tentang pengaruh TI terhadap
kemajuan akuntansi dari tahun 2014 hingga 2024 digunakan sebagai data sekunder untuk
penelitian ini. Selanjutnya, hasil penelitian akan diperiksa untuk mengetahui masalah dan
prospek perkembangan akuntansi.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian mengenai dampak teknologi terhadap akuntansi telah menunjukkan perubahan
yang signifikan dalam cara praktik akuntansi dijalankan dan bagaimana pelaporan keuangan
dilakukan. Berikut adalah beberapa temuan utama dari berbagai penelitian:

1. Efisiensi dan Akurasi:

Studi oleh Smith dan Adams (2020) menemukan bahwa penggunaan perangkat lunak akuntansi
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi kesalahan manusia dalam entri data.
Implementasi teknologi ini mampu mengurangi kesalahan hingga 70%. Penelitian oleh
Johnson dan Lee (2019), Otomatisasi proses akuntansi, seperti rekonsiliasi bank dan pelacakan
pengeluaran, dapat menghemat waktu dan memastikan data lebih akurat dan konsisten.

2. Keamanan dan Transparansi:

Studi oleh Peters dan Panayi (2016) menjelaskan bahwa Teknologi blockchain memberikan
transparansi dan keamanan yang lebih tinggi dalam pencatatan transaksi. Setiap transaksi yang
tercatat dalam blockchain dapat diverifikasi oleh semua pihak yang terlibat, meningkatkan
kepercayaan dan akurasi dalam pelaporan keuangan. Penelitian oleh Brown dan Wang (2018)
menyebutkan Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dan analisis data membantu dalam
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mendeteksi anomali dan aktivitas mencurigakan dalam data keuangan, yang penting untuk
pencegahan kecurangan.

3. Real-time Reporting:

Penelitian oleh Deloitte (2019): Perangkat lunak akuntansi memungkinkan pelaporan
keuangan real-time, yang membantu manajemen dalam membuat keputusan lebih cepat dan
berdasarkan data terkini. Ini meningkatkan responsivitas perusahaan terhadap perubahan
kondisi pasar dan operasional.

4. Peningkatan Pengambilan Keputusan:

Studi oleh Ernst & Young (2017): Teknologi akuntansi modern, seperti analisis data dan Al,
membantu manajemen dalam analisis tren keuangan dan perencanaan strategis. Ini
memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih informasional dan berdasar
pada data.

5. Pengurangan Biaya dan Peningkatan Produktivitas:

Penelitian oleh PwC (2018): Otomatisasi dan digitalisasi proses akuntansi dapat mengurangi
biaya operasional dan meningkatkan produktivitas staf akuntansi. Teknologi ini
memungkinkan staf untuk fokus pada tugas-tugas strategis daripada pekerjaan administratif
rutin.

6. Tantangan Adaptasi:

Studi oleh KPMG (2020): Meskipun teknologi membawa banyak manfaat, adaptasi terhadap
teknologi baru memerlukan investasi dalam pelatihan dan perubahan budaya organisasi.
Perusahaan perlu memastikan bahwa staf akuntansi mereka dilatih dengan baik untuk
memanfaatkan teknologi secara efektif. Hasil penelitian terhadap dampak teknologi terhadap
akuntansi dengan metode penelitian kualitatif. Hasil Penelitian Terhadap Dampak Teknologi
Terhadap Akuntansi dengan Metode Penelitian Kualitatif. Penelitian kualitatif mengenai
dampak teknologi terhadap akuntansi melibatkan analisis mendalam melalui wawancara,
observasi, dan studi kasus.

7. Perubahan Proses Akuntansi:

Wawancara dengan Akuntan Senior (Penelitian oleh Hermawan, 2019): Akuntan senior
menyatakan bahwa teknologi seperti perangkat lunak akuntansi telah mengubah cara kerja
mereka dari manual ke otomatis. Proses seperti pencatatan transaksi dan penyusunan laporan
keuangan menjadi lebih cepat dan akurat.

Studi Kasus di Perusahaan Manufaktur (Penelitian oleh Sari, 2020): Implementasi ERP
(Enterprise Resource Planning) di perusahaan manufaktur menunjukkan peningkatan efisiensi
operasional dan penurunan kesalahan manusia dalam pengelolaan data akuntansi.

Peran Teknologi dalam Pengambilan Keputusan:

Wawancara dengan Manajer Keuangan (Penelitian oleh Setiawan, 2021): Manajer keuangan
menyatakan bahwa teknologi memungkinkan akses real-time ke data keuangan, yang
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Analisis data yang
didukung oleh Al (Artificial Intelligence) juga memberikan wawasan yang lebih mendalam.

Observasi di Perusahaan Jasa Keuangan (Penelitian oleh Lestari, 2019): Teknologi akuntansi
berbasis cloud memfasilitasi pengambilan keputusan dengan menyediakan laporan keuangan
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yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja, meningkatkan fleksibilitas dan responsivitas
perusahaan.

Pengaruh Teknologi terhadap Keamanan Data:

Wawancara dengan Spesialis IT (Penelitian oleh Wijaya, 2020): Spesialis IT menyoroti bahwa
teknologi seperti blockchain memberikan keamanan tambahan dalam pencatatan transaksi
akuntansi, mengurangi risiko kecurangan dan meningkatkan transparansi.

Studi Kasus di Perusahaan E-commerce (Penelitian oleh Pratama, 2018): Implementasi
teknologi enkripsi dan sistem keamanan canggih menunjukkan pengurangan signifikan dalam
insiden peretasan data keuangan.

Adaptasi dan Pelatihan:

Wawancara dengan Kepala Departemen HR (Penelitian oleh Utami, 2019): Kepala departemen
HR menekankan pentingnya pelatihan bagi karyawan untuk beradaptasi dengan teknologi baru.
Mereka mencatat bahwa meskipun ada kurva pembelajaran, investasi dalam pelatihan
menghasilkan peningkatan efisiensi dan kompetensi karyawan dalam jangka panjang.
Observasi di Perusahaan Ritel (Penelitian oleh Andriani, 2021): Perusahaan yang berinvestasi
dalam pelatihan teknologi akuntansi untuk staf mereka melihat peningkatan signifikan dalam
produktivitas dan akurasi pekerjaan akuntansi.

Teknologi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap praktik akuntansi, termasuk
peningkatan efisiensi, akurasi, dan keamanan data. Adaptasi terhadap teknologi ini
memerlukan investasi dalam pelatihan dan perubahan budaya organisasi. Penelitian kualitatif
melalui wawancara, observasi, dan studi kasus memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana teknologi memengaruhi berbagai aspek akuntansi di berbagai jenis perusahaan.

PEMBAHASAN

1. Teknologi Informasi dan Perkembangan Akuntansi

Perkembangan teknologi informasi dan akuntansi adalah hasil dari peningkatan globalisasi
dalam kehidupan bisnis. Sebagai contoh, lebih banyak persaingan bisnis akan menyebabkan
siklus hidup barang dan jasa yang ditawarkan menjadi lebih singkat, serta tuntutan konsumen
terhadap barang dan jasa tersebut akan meningkat. Teknologi diharapkan dapat membantu dan
menjelaskan. Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi, hampir semua kegiatan
organisasi menggunakan aplikasi.

Akuntansi mengalami perubahan besar karena kemajuan teknologi yang pesat. Akuntansi
berkembang dalam tiga era: era bercocok tanam, era industri, dan era informasi. Alvin Toffler
menulis buku The Third Wave yang mengungkapkan hal ini (Elliot, 2015).

Komputer ditemukan pada tahun 1955, memulai era informasi. Komputer sekarang digunakan
untuk memproses data dan informasi, yang membuat pemrosesan menjadi lebih cepat dan
penyimpanan data menjadi lebih murah dan tidak banyak memakan waktu atau tempat. SIA
adalah salah satu teknologi akuntansi yang dapat digunakan. Aktivitas yang harus dilakukan
untuk membuat laporan keuangan tidak ditambah atau dihapus; mereka hanya mengubah
karakter. Dengan menggunakan teknologi informasi, penyusunan laporan keuangan dapat
menjadi lebih baik karena memberikan peluang kepada berbagai pihak untuk mengelola dan
mengakses informasi keuangan dengan cepat, akurat, dan andal. Mutiana, L., Diantimala, Y.,
dan Zuraida, 2017.

Proses audit akan dipengaruhi oleh perubahan dalam proses akuntansi karena audit adalah
bidang praktik yang menggunakan laporan keuangan sebagai objeknya. Tujuan praktik audit
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adalah untuk memberikan opini tentang kewajaran penyajian laporan keuangan yang
dihasilkan oleh SIA. Ketika organisasi menggunakan TI lebih banyak, pengendalian internal
sering dimasukkan ke dalam aplikasi yang hanya terlibat dalam format elektronik. Auditor
harus mengubah pendekatan audit mereka ketika dokumen sumber yang masih tradisional—
seperti faktur, pesanan pembelian, arsip penagihan, dan akuntansi, dan lain-lain—hanya
terdapat dalam format elektronik. Metode ini sering disebut audit melalui komputer. Terdapat
tiga kategori pengujian strategi pengauditan komputer: pendekatan data ujian, pendekatan
simulasi paralel, dan pendekatan modul audit tertanam.

2. Peluang Bagi Akuntansi

Profesi akuntansi dan calon profesi akuntansi pada awalnya merasa khawatir tentang kecepatan
perkembangan teknologi, terutama bagi mereka yang tidak siap menghadapi tantangan baru
yang muncul sebagai akibat dari kemajuan teknologi. Ada kekhawatiran bahwa kemajuan
teknologi akan mengubah peran akuntan dalam semua proses akuntansi. Akuntansi harus
beradaptasi dengan beragam masalah yang muncul di era teknologi karena tidak dapat dihindari
(Shanti dan Kusumawardhany, 2021). Seiring berjalannya waktu, profesi akuntansi dan
teknologi informasi dapat bekerja sama dengan baik.

Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju memberikan peluang baru dan
membuat pekerjaan akuntansi lebih mudah. Menurut Putri (2019), akuntan dapat
memaksimalkan peluang mereka dengan menggunakan strategi untuk bertahan di era
perkembangan teknologi yang kian pesat ini. Strategi-strategi ini termasuk melakukan
harmonisasi teknologi, beradaptasi, dan mengukur aspek-aspek akuntan yang dapat
ditingkatkan untuk mempelajari dan berusaha mengatasi kekurangan mereka. Selain itu,
beberapa kemudahan dan peluang baru ini termasuk, menurut Elisabeth (2019):

a. Audit Sistem Informasi Berbasis Komputer

Menurut Novayanti dan Herliana (2018), perubahan dalam proses akuntansi yang disebabkan
oleh kemajuan teknologi juga akan mempengaruhi proses audit. Ini karena audit adalah praktik
yang berfokus pada laporan keuangan (Novayanti dan Herliana, 2018). Proses pengumpulan
dan penilaian bukti untuk menentukan kemampuan suatu sistem dalam merawat integritas data,
mencapai tujuan organisasi, dan menggunakan sumber daya dengan efisien dikenal sebagai
audit sistem informasi (Efendi, D. M., Mintoro, S., & Septiana, 2019). Selain itu, rangkaian
audit ini dilakukan untuk memastikan apakah sistem aplikasi komputerisasi telah diterapkan
dengan baik dan efisien dalam penyelenggaraan informasi berbasis komputer. Untuk dapat
menjalani proses audit berbasis komputer yang kompleks ini, seorang auditor perlu
meningkatkan pengetahuannya. Untuk menjadi CISA, mereka perlu memiliki kemampuan
khusus. Audit sistem informasi berbasis komputer merupakan salah satu peluang baru bagi
akuntan untuk mengikuti perkembangan teknologi sekaligus meningkatkan kemampuan
mereka. Kemampuan ini harus dikombinasikan dengan pemahaman tentang teknologi
pengkomunikasian data, hardware, software, database, pengendalian yang berorientasi pada
komputer (Computer Oriented Control) dan teknik audit.

b. Konsultan Sistem Informasi Berbasis Komputer

Selain melakukan audit sistem informasi berbasis komputer, perkembangan teknologi juga
membawa peluang untuk menawarkan konsultan sistem informasi berbasis komputer. Menurut
Duma M. Elisabeth (2019), akuntan publik (KAP) yang memiliki klien perusahaan digital
harus memahami teknologi komunikasi, hardware, dan software. Dalam proses ini, akuntan
harus memahami bagaimana transaksi diproses dan diamankan menggunakan sistem elektronik
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berbasis web. Hal ini penting untuk dipahami saat Anda menyusun laporan keuangan dan
auditnya. Oleh karena itu, akuntan harus memperluas pengetahuannya untuk meningkatkan
keterampilannya.

Elisabeth (2019) menyatakan bahwa konsultasi sistem informasi berbasis komputer terdiri dari
dua komponen utama: teknologi (hardware, software, dan teknologi komunikasi) dan
komponen konsultasi bisnis. Akuntan biasanya dinilai kurang dalam hal teknologi komputer,
tetapi mereka lebih baik dalam hal memberikan konsultasi bisnis. Dengan kemampuan ini,
akuntan dapat menawarkan konsultasi dalam berbagai hal, seperti mencegah pemborosan biaya
teknologi yang kompleks, memilih ahli komputer atau ISP yang tepat, dan meningkatkan
ekspektasi bisnis yang realistis. Oleh karena itu, di tengah perkembangan teknologi yang pesat
ini, para akuntan dapat memanfaatkan salah satu peluang baru—jasa konsultasi sistem
informasi berbasis komputer.

c. Segel Web trust

Kebutuhan akan pengguna internet meningkat seiring dengan kemajuan teknologi informasi.
Dalam hal ini, khususnya dalam teknologi informasi berbasis internet, keamanan dan
keandalan dalam bertransaksi menjadi lebih penting, sehingga kepercayaan internet mungkin
akan semakin diminati. Menurut Duma M. Elisabeth (2019), web trust adalah suatu program
yang memberikan jaminan atau perlindungan sepenuhnya pada suatu bisnis melalui internet
dengan membangun kepercayaan dan keandalan dari sebuah website. Ini adalah sistem pertama
yang dibuat oleh American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) dan Canadian
Institute of Chartered Accountants (CICA) untuk meningkatkan kepercayaan publik terhadap
transaksi online. Meskipun ada banyak program lain yang menawarkan segel jaminan saat ini,
Trust Web memiliki kelebihan khusus. Karena fleksibilitasnya dalam mengikuti undang-
undang dan peraturan suatu negara, Web trust bersifat internasional dan didukung oleh
organisasi profesional di seluruh dunia.

Tidak semua akuntan dapat melakukannya dalam rangka memberikan jasa web trust. Hanya
akuntan publik yang telah menerima izin dari pihak yang berwenang yang dapat melakukan
jasa trust web. Tanggung jawab auditor untuk melakukan audit web trust hampir sama dengan
audit laporan keuangan, hanya saja cakupannya yang berbeda. Audit trust web mirip dengan
audit laporan keuangan, meskipun bentuknya berbeda. Dengan jaminan ini, akuntan akan
menemukan tantangan baru dan peluang baru dalam karir mereka.

4. Kesimpulan.

Teknologi telah mengubah lanskap akuntansi, meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
transparansi. Namun, tantangan terkait keamanan data dan adaptasi teknologi tetap ada.
Dengan terus berkembangnya teknologi, penting bagi perusahaan untuk berinvestasi dalam
pelatihan dan infrastruktur teknologi guna memaksimalkan manfaat yang ditawarkan.

Banyak orang menggunakan sistem informasi akuntansi dan audit berbasis komputer saat ini
karena mereka lebih cepat dan efisien dalam memproses, menyajikan, dan menganalisis data.
Ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi informasi memengaruhi perkembangan
sistem akuntansi dan audit. Dengan demikian, kinerja bisnis dapat ditingkatkan dan kegiatan
bisnis dapat dilakukan dengan lebih efisien dan efektif. Mereka awalnya khawatir tentang
perkembangan teknologi informasi akuntansi karena dapat menghilangkan peran akuntan
dalam proses akuntansi. Namun, sebagai akibat dari pengaruh perkembangan teknologi
informasi terhadap sistem informasi akuntansi dan audit, akuntan dapat menemukan peluang
baru untuk mengikuti kemajuan teknologi. Profesi baru seperti auditor sistem informasi
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berbasis komputer (CISA), konsultan sistem informasi berbasis komputer, dan webtrust
assurance services adalah beberapa contoh profesi yang akan muncul.
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